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SISTEM INFORMASI LAYANAN ICT DALAM BENTUK ELEKTRONIK FORM
(Studi Kasus : PT. PGN, Tbk)

Abstrak

Pada era ini, banyak perusahaan di Indonesia yang memiliki sistem informasi dan setiap
perusahaan mempunyai proses bisnis. Proses bisnis merupakan sekumpulan kegiatan dalam
suatu organisasi untuk mencapai tujuan tertentu, proses bisnis yang terjadi di perusahaan di
dukung oleh suatu layanan, salah satunya yaitu proses bisnis divisi ICT PGN yang masih
menggunakan layanan dalam bentuk form manual. Layanan form manual ini memiliki
beberapa kelemahan seperti, proses bisnis layanan yang memakan waktu cukup lama,
biaya yang diperlukan cukup banyak, dan penyimpanan yang rentan akan hilangnya data,
rusak, dan tidak tahan lama. Maka dari itu, perancangan sistem informasi ini digunakan
untuk mempermudah permohonan layanan ICT dari pegawai PGN ke divisi ICT PGN.
Sistem informasi ini menggunakan pemrogaman PHP, MySQL dan framework laravel.
Tujuan dari penelitian ini adalah transformasi form manual ke form elektronik untuk
memudahkan dalam proses approve layanan ICT PGN yang sebelumnya cukup lama dan
meningkatkan keamanan untuk mengantisipasi dokumentasi layanan ICT PGN agar
tidak hilang. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode prototipe, yaitu
mendengarkan pelanggan, membangun atau memper baiki maket, dan uji pelanggan
mengendalikan maket. Adapun tools yang digunakan yaitu Entity Relationship Diagram
dan Business Activity Diagram. Hasil uji sistem dengan menggunakan User Acceptance
Test menghasilkan suatu layanan ICT dalam bentuk elektronik form untuk permohonan
sebuah layanan ke divisi ICT PGN yang lebih efektif, efisien dan sesuai kebutuhan.

Kata Kunci: laravel, Electronic Form, Sistem Informasi Layanan, Perusahaan Gas Negara

Abstract

In this era, many companies in Indonesia have information systems and every company has
a business process. Business process is a collection of activities in an organization to
achieve certain goals, business processes that occur in the company are supported by a
service, one of which is the PGN ICT division business processes that still use services in
the form of manual forms. This manual form service has several disadvantages such as,
business process services that take a long time, quite a lot of costs, and storage that is
vulnerable to data loss, damage, and not durable. Therefore, this information system design
is used to facilitate requests for ICT services from PGN employees to the PGN ICT
division. This information system uses the programming of PHP, MySQL and the Laravel
framework. The purpose of this study is to transform the manual form into an electronic
form to facilitate the process of approving the previously PGN ICT services long enough
and improve security to anticipate the documentation of PGN ICT services so as not to
disappear. The method used in this research is the prototype method, which is listening to
customers, building or repairing mockups, and testing the customer controlling the
mockups. The tools used are Entity Relationship Diagram and Business Activity Diagram.
The system test results using the User Acceptance Test produce an ICT service in
electronic form for requesting a service to the PGN ICT division that is more effective,
efficient and as needed.

Keywords: laravel, Electronic Form, Service Information System, National Gas Company



1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di Indonesia mengalami peningkatan seiring dengan
perkembangan zaman. Tanpa adanya teknologi, sebuah perusahaan/organisasi tidak dapat
tumbuh dan berkembang. Oleh karena itu adanya sistem informasi sangat di butuhkan oleh
suatu perusahaan / organisasi yang dapat memberikan nilai kompetitif. Sistem informasi
dapat didefinisikan sebagai suatu sistem didalam suatu organisasi yang merupakan
kombinasi manusia (SDM), fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur, dan pengendalian
yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi
rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan lainnya terhadap kejadian-kejadian
internal dan eksternal yang penting dan menyajikan suatu dasar informasi untuk mengambil
keputusan yang baik (Sadikin, & Izzuddin, 2018).

Salah satu perusahaan yang menggunakan sistem informasi yaitu Perusahaan Gas
Negara (PT. PGN). Perusahaan Gas Negara adalah perusahaan nasional Indonesia
terbesar dibidang transportasi dan distribusi gas bumi yang berperan besar dalam
pemenuhan gas bumi do2ias2atuPerusahaan Gas Negara  memiliki beberapa divisi, salah
satu divisi yang bergerak di bidang IT adalah Divisi Information and Communication
Technology (ICT). Divisi ICT bertugas mendelivery data , aplikasi, software dan lain-lain
demi memenuhi kebutuhan manajemen. Divisi ICT memiliki 4 departemen salah satunya
departemen yang terkait solution adalah departemen Management Solution. Tugas dari
departemen Management Solution salah satunya tentang requirement. Requirement yang
peneliti rancang ialah sistem informasi layanan ICT yang berbentuk e-form.

Di dalam sistem informasi tersebut, terdapat aktivitas yang harus dilakukan suatu
organisasi untuk mencapai tujuan dalam proses bisnis. Sistem ini sebagai penunjang dalam
melaksanakan proses bisnis yang didukung dengan adanya suatu layanan. Layanan pada
ICT adalah suatu service yang di lakukan oleh ICT untuk menyelesaikan suatu
permasalahan. Beberapa layanan yang dirancang untuk perusahaan tersebut adalah layanan
permohonan hak akses, perubahan, dan preventive. Karena layanan ICT sebelum nya
mengalami kendala dalam proses approve permohonan layanan ICT yang cukup lama,
biaya yang diperlukan cukup banyak, dan penyimpanan yang tidak menggunakan sistem
mengakibatkan data dapat hilang, rusak dan tidak tahan lama. Pengerjaan dengan
menggunakan sistem komputerisasi dapat memudahkan dan menghemat waktu serta
menghemat biaya (Supriyono, Saputro, & Pradessya, 2016).

Maka dari itu, perancangan sistem infomasi layanan ICT sangat diperlukan sebagai

bahan evaluasi dan peningkatan kinerja proses bisnis dalam perusahaan, transformasi proses
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bisnis sebelumnya ke elektronik yang memudahkan dalam proses approve layanan ICT,
keamanan lebih baik dan mengantisipasi dokumentasi layanan ICT agar tidak terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan. Sistem informasi ini dirancang menggunakan framework Laravel

serta bahasa pemrogaman PHP dan MySQL.

E-form ini hanya dapat diakses oleh pegawai yang terdaftar dan hanya berfokus pada
form permohonan hak akses organik, non organik, perubahan, serta preventive. Dalam
perancangan tersebut menggunakan pemodelan activity diagram dan Entity Relationship
Diagram. Dengan adanya sistem informasi ini peneliti dapat memberikan layanan ICT yang
lebih efektif dan efisien.

2. METODE

Metode yang digunakan untuk membuat sistem informasi layanan ICT,
yaitu  dengan menggunakan metode prototype. Prototipe adalah versi awal sistem
perangkat lunak yang digunakan untuk menunjukkan konsep, mencoba opsi desain, dan
mencari tahu lebih lanjut tentang masalah dan kemungkinan solusinya (Sommerville, 2016).

Seperti pada Gambar 1.

Membangun
Mendengarkan Memperbaiki
Pelanggan Prototipe

A

Pelanggan

Menguji Coba
Prototipe

=

Gambar 1. Metode Prototipe

1. Listen to Customer (Mendengarkan Pelanggan)

Pada tahap ini peneliti menggunakan literature sebagai studi kepustakaan dan
pengumpulan data. Lalu observasi serta wawancara sebagai studi lapangan dan pengumpulan
data, dengan cara melakukan pengamatan terhadap layanan ICT yang diperlukan dalam
sistem informasi serta wawancara terhadap pihak ICT tentang apa saja yang dibutuhkan.
Selanjutnya, peneliti mengidentifikasi masalah-masalah yang ada pada sistem layanan ICT

sebelumnya. Setelah itu, peneliti menindaklanjuti dari tahap sebelumnya untuk memperbaiki



sistem layanan ICT sebelumnya. Serta peneliti menggunakan desain sistem dengan UML
yaitu activity diagram dan entity relationship diagram.

Adapun analisis masalah yang digunakan peneliti pada tahap ini yaitu dengan
menggunakan analisis PIECES. Dengan menggunakan PIECES sebagai alat analisis sistem,
suatu sistem secara detail dan menyeluruh akan mendapat perhatian khusus, sehingga
kekuatan dan kelemahan sistem dapat diketahui untuk nantinya dijadikan acuan bagi

kemajuan perusahaan selanjutnya (Supriyatna, 2015). PIECES terdiri dari sisi

Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, dan Services. Berikut analisis

masalah PIECES untuk layanan ICT pada tabel 1.

Tabel 1. Analisis PIECES

Jenis Analisa Kelemahan Sistem Lama Sistem Yang Diusulkan
Permorfance Dalam proses bisnis pada layanan ICT memakan | Pada proses bisnis yang diusulkan dapat
L waktu yang cukup lama, sehingga proses memperbaiki sistem sebelumnya dalam bentuk
(Kinerja) approve permohonan layanan mengalami elektronik form, yang lebih efisien dan efektif.
kendala.
Information a. Informasi mudah hilang karena penyimpanan | Informasi tidak hilang dan rusak karena
) tidak menggunakan sistem, penyimpanan menggunakan sistem yaitu database.
(Informasi)
b. Informasi rentan rusak karena tidak tahan
lama.
Economic Memerlukan biaya cukup banyak karena masih | Menghemat biaya yang dikeluarkan Kkarena
. menggunakan kertas sebagai print out. paperless. Jadi menggunakan sistem informasi
(Ekonomi) dalam bentuk elektronik form.
Control Tingkat keamanan Kkurang Kkarena masih | a.Tingkat keamanan dan pengembangan lebih baik

(Pengendalian)

menggunakan manual dan
penyalahgunaan.

rentan terhadap

karena menggunakan framework.

b. Lebih cepat dalam proses development.

Efficiency Dalam proses bisnis memakan waktu, tenaga, dan | Dengan sistem yang diusulkan, dalam proses bisnis
L biaya yang cukup banyak karna menggunakan | hanya melibatkan beberapa pihak yang terkait

(Efisiensi) sistem manual. dengan layanan ICT.

Service Proses approve permohonan pelayanan ICT | Mempermudah proses approve permohonan

(Pelayanan)

kepada atasan cukup lama.

pelayanan ICT kepada atasan melalui elektronik
form.

2. Build/Revise Mock-up (Membangun/Memperbaiki Maket)

Pada tahap ini peneliti melakukan pembuatan user interface, pembuatan database

dengan MySQL, pembuatan backend dengan Laravel, dan klasifikasi sistem informasi pada

web sistem informasi




3. Costumer Test Drives Mock-up (Uji Pelanggan Mengendalikan Maket)

Pada tahap ini peneliti melakukan 3 pengujian yaitu testing (dengan cara uji coba

terhadap sistem informasi tersebut apakah sesuai

(dengan

dengan kebutuhan),

implementasi
cara melakukan implementasi terhadap user), dan evaluasi (jika tidak sesuai,

kembali ke desain sistem dengan UML dan jika sesuai, melanjutkan ke tahap selanjutnya).

2.1. Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram adalah langkah pertama dalam perancangan basis data

untuk memutuskan bidang, hubungan, dan tabel basis data mana yang akan menjadi basis

dari setiap basis data serta alat komunikasi yang baik antara pengguna dan yang

menggunakan sistem selama identifikasi proses persyaratan informasi pengguna (Al-

Btoush, 2015). Mereka digunakan untuk menggambarkan hubungan antara entitas yang

berbeda dalam satu set data. Diagram ERD sering digunakan sebagai alat untuk desain

database, karena mereka mewakili struktur database relasional dengan sangat baik(van de
Put, Vaandrager F.W., & Achten P., 2018). Contoh dari ERD untuk layanan ICT dapat
dilihat pada Gambar 2.

, preventive
| @ id_preventive: BIGINT

¢ users_id: BIGINT (FK)

@ no_preventive: VARCHAR(255)
@ tgl_preventive: TIMESTAMP

@ name: VARCHAR(255)

@ satuan_kerja: VARCHAR(255)

@ no_hbb: VARCHAR(255)

@ computer_name: VARCHAR(255)
Q jenis_parangkat: VARCHAR(255)
¢ tahun: VARCHAR(255)

@ brand: VARCHAR(255)

Q tips: VARCHAR(255)

@ serial_number: VARCHAR(255)
@ memory: VARCHAR(255)

@ hardisk: VARCHAR(255)

@ processor: VARCHAR(20)

@ keyboard_mouss: VARCHAR(255)
@ power_supply: VARCHAR(255)
© monitor: VARCHAR(255)

Q baterai: VARCHAR(255)

@ ertension: VARCHAR(255)

@ merk_jenis: VARCHAR(255)

@ merk_tipai VARCHAR(255)

@ handset: VARCHAR(255)

@ test_call: VARCHAR(255)

@ mic: VARCHAR(255)

@ spaaker: VARCHAR(255)

@ mac_address: VARCHAR(255)

@ ip_address: VARCHAR(255)

@ test_ping: VARCHAR(255)

Q system_oparasi: VARCHAR(255)

© typa_so: VARCHAR(255)

¢ instal_ulang_office: VARCHAR(255)

@ browser: VARCHAR(255)

© fusion: VARCHAR(255)

< zip: VARCHAR(255)

@ adobe: VARCHAR(255)

@ ant_virus: VARCHAR(255)

 cookies: VARCHAR(255)

@ software_tambahan: TEXT

@ tahap: VARCHAR(255)

< tahun_prev: VARCHAR(255)

@ ceated_at: TIMESTAMP

| updated at: TIMESTAMP
| preventive_FKInded

[0 users id

<
|

e
|users

§ id: BIGINT B
< nipg: VARCHAR(20)

@ name: VARCHAR(255)
Q username: VARCHAR

@ email: VARCHAR

< jabatan: VARCHAR

@ satuan_kerjai VARCHAR
@ role: VARCHAR

Q perusahaan: VARCHAR Q
< foto: VARCHAR i
Q status_2: VARCHAR

@ email_verified_at: TIMESTAMP
Q password_2: VARCHAR

| MENGAJUKAN

[ hak_akses_organik -
[0 d_hak_aksss: BIGINT
@ usars_id: BIGINT (FK)

Q no_hak_akses: VARCHAR

@ nipg: VARCHAR

< tanggal_input: TIMESTAMP

|@ nama_pamohon: VARCHAR

@ jabatan_pamohon: VARCHAR

Q nama_atasan: VARCHAR

© jabatan_atasan: VARCHAR MEMILIKI|
< alasan: TEXT N
1@ status_permohonan: VARCHAR 0
|© id_layanan: INT

@ deskripsil: VARCHAR
Q deskripsi2: VARCHAR

|th|_audsenﬁcaﬁcnr v,

7 id_login: INTEGER
@ thl_perubahan_id_perubahan: BIGINT (FK) |
@ hak_akses_organik_id_hak_akses: BIGINT (FK)
@ nipg: VARCHAR(20)

@ username: VARCHAR(45)

< email: VARCHAR(45)

@ nama: VARCHAR(45)

< jabatan: VARCHAR(255)

)9 divisi: VARCHAR(255)

|0 password_2: VARCHAR(2S5)

< role: VARCHAR(20)

Q perusahaan: VARCHAR(255)

 foto: VARCHAR(255)

& stanus_2: VARCHAR(255)

|© remember_token: VARCHAR(255)

I MENGAJUKAN| @ remember_token; VARCHAR @ deskripsid: VARCHAR
A Q created_at: TIMESTAMP |@ ceated_at: TIMESTAMP S
<> Q updated_at: VARCHAR |@ updated_at: TIMESTAMP
@ keterangan : TEXT
MENGAJUKAN| AT & dov. by VARGHARGSS) |
— 0 *’ . <5 sl hak_akses_organk_FKInded

[t _paﬂb;ha; - vi 1 Q users_id
T id_perubahan: BIGINT [hak_akses non -
@ usrs_id: BIGINT (FK) | @ id_hak_akses NO:BIGINT | e
@ no_parubzhan; VARCHAR(255) @ tl_authentication_id_login: INTEGER (FK) WENI]
@ name: VARCHAR(255) @ users_id: BIGINT (FK) 5 <>
@ tanggal_input: TIMESTAMP Q id_layanan: INT
¢ jabatan_pzmohon: VARCHAR(255) @ no_hak_akses_NO: VARCHAR MEMILIKI
¢ satuan_kerja: VARCHAR(255) Q tanggal_input: TIMESTAMP _0
@ nama_atasan: VARCHAR(255) @ name: VARCHAR ‘
@ jabatan_atasan: VARCHAR(255) © jabatan_pemohon: VARCHAR 1
< nama_proyek: VARCHAR(255) Q satuan_kerja: VARCHAR
@ desc_perubahan: VARCHAR(255) @ nama_atasan: VARCHAR ‘
@ masa_parubahan: DATE @ jabatan_atasan: VARCHAR o - e
< alasan_psrubahan: VARCHAR(255) < alasan: TEXT ] layanan_ict -]

¢ tipa_perubahan: VARCHAR(255)

Q prioritas_perubahan: VARCHAR(255)
@ dampak_p=rubahan: VARCHAR(255)
@ lingkungan: TEXT

@ desc_plantest: TEXT

@ desc_rollback: TEXT

@ keterangan: TEXT

@ status_permohonan: VARCHAR(255)
[o done_by: VARCHAR(255)

\Q created_at: TIMESTAMP
|@ updated_at: TIMESTAMP

}@ tb] perubahan_ FKIndex

{0 uears id

Q status_parmohonan: VARCHAR
Q deskripsil: VARCHAR

@ deskripsi2: VARCHAR

< deskripsi3: VARCHAR

Q masa_berlaku: DATE

Q oeated_at: TIMESTAMP

@ updated_at: TIMESTAMP

@ keterangan : TEXT

< done_by: VARCHAR(255)

1.3 hak_akses_non_FKindext
[ o users_id

|3 hak_skses_non_FKindex?

| @ thl_authentication_id_login
L _1d_feg

IMEMILIKT

—0

§ id_layanan: INT__ N
@ hak_aks=s_non_id_hak_akses_NO: BIGINT (FK)
Q hak_akszs_organik _id_hak_aksas: BIGINT (FK)
@ nama_layanan: VARCHAR
Q ceated_at: DATETIME
<Q updated_at: DATETIME
|3 Bl yanan_ict FKInde?2
Q hak_akszs_organik_id_hak_akses
.3 bl layanan_ict FKIndex2
Q hak_akszs_non_id_hak_akses NO

Gambar 2. Entity Relationship Diagram

<@ aeated_ar: DATETIME

@ updated_at: DATETIME

|3 B/ suthenocaton_FKinded

Q hak_akses_organik_id_hak_aks=s
|3 bl authentication_FKIndex?

Q@ thl_p=rubahan_id_psrubahan




2.2. Business Activity Diagram

Business Activity Diagram adalah salah satu diagram perilaku di UML yang
menggambarkan aliran aktivitas bisnis dalam sistem (Kamath & Narendra, 2018). Gambaran

tersebut diharapkan mampu menjelaskan aktivitas bisnis satu ke aktivitas bisnis lainnya

(Putri & Fatmawati, 2019). Mereka hanya menggambarkan perilaku sistem yang dinamis

(Kumar & Singh,
Gambar 3.

2015). Berikut business activity diagram layanan ICT seperti pada

User

Sistem

Database

Admin

[ Membuka Sistem Informasi }—

——[ Menampilkan halaman login ]

Melakukan login dengan username |
dan password yang terdaftar

Berhasil?

Tidak

Ya

f

Y

{ Memilih form permohonan hak akses

organik / non organik / perubahan/
preventive

[ Menampilkan dashboard user ]

Menampilkan halaman form

permohonan hak akses organik / non
organik / perubahan/ preventive
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Gambar 3. Business Activity Diagram pada Layanan ICT
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
3.1.1. Halaman Login

Halaman Login adalah tampilan halaman awal dengan mengisi username dan

password yang terdaftar untuk bisa mengelola sistem informasi layanan ICT seperti pada
Gambar 4.

e
psh
(&) \ Usamame

O ’ Password

Copyright © 2019 PT. Perusahaan Gas Negara. Tbk
All Rights Reserved.

Gambar 4. Halaman Login
3.1.2. Halaman Dashboard

Halaman Dashboard adalah tampilan halaman utama sistem informasi layanan ICT

yang menampilkan report dan statistika dari menu form dan beberapa layanan seperti pada
Gambar 5.

I electronic form =

Dashboard

@ Home - Dasnbon
"

Kamis, 13 Februari 2020
23:47:12

Form Hak Akses Organik Form Hak Akses Non Organik

Lhat Tabel® Lihat Tabel®

Lt Grafik Permohonan Hak Akses Tahun 2020

[ Permononan Hak Akses

mlilEm mm

Gambar 5. Halaman Dashboard
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3.1.3. Halaman Form

Pada halaman form terdapat 3 menu yaitu Form Permohonan Hak Akses (Organik

dan Non Organik), Form Perubahan dan Form Preventive.

1. Form Permohonan Hak Akses

Form Permohonan Hak Akses terdiri menjadi 2 bagian yaitu Organik
(digunakan untuk permohonan hak akses pegawai tetap) dan Non Organik (digunakan untuk
permohonan hak akses pegawai tidak tetap). Pada halaman view seperti Gambar 6 digunakan
untuk menampilkan hasil inputan dari form. Pada halaman Knowledge Management seperti
Gambar 7 digunakan untuk menyampaikan informasi terkait hal yang harus dipatuhi sebelum
megisi form. Pada halaman form seperti Gambar 8 digunakan untuk user menginputkan data

sesuai kebutuhan.

Hak Akses Non Organik

@ Home

[ Create Request

Show 10 v entries

No 1z No HakAkses | Pemohon

1 FHA/NO/6135X11/2020  DinayasintaAl
06 Feb 2020

2 FHA/NO/7712)X11/2020 DinayasintaAl

06 Fab 2020

3 FHA/NO/S813X11/2020 Dinayasinta Al
0% Fab 2020

Nama
Atasan

R:
s

Retnoningsih

Layanan

i

Status

Search:

Dikerjakan
Alasan oleh 1

Request Opwn IP  Rian
192.168.107.220  (JrA
Untuk
kebutuhan Netw
Developing and Operation)
Program

Pembaharuan Tidak perlu
data

sudah diaktifkan
Services

Permintaan

(# Edit
client

Gambar 6. Tampilan Halaman View



Informasi Non Organik @ Home

Informasi Non Organik

y Jawab Internal :
1. Saya akan menggunakan hak akses layanan Tl tersebut secara terbatas hanya untuk tujuan dan kepentingan bisnis P serta patuh pada kebijakan dan prosedur Tl Perusah
2.Saya y setuju untuk b ggung jawab dalam penggunaan hak akses layanan Tl dan menjaga kerahasiaan dan pengamanannya, dengan tidak akan melakukan tindakan, baik dengan
sengaja atau tidak sengaja, langsung atau tidak langsung, sebagian atau atau i jadi hak akses.
3.Dengsn ketentuan perundang: gan yang berlaku dan Perusahaan, saya dari bahwa setisp pelanggaran hak akses layanan Tl yang saya lakuksn dapat
mengakibatkan diberikannya sanksi disiplin kepada saya dan/atau pemutusan hubungan kerja.
Javwab :
1. Kami setuju dan d diri untuk aset TIF secara terbatas hanya untuk tujuan pelaksanaan pekerjaan/tugas.
2.Kami setuju untuk tidsk akan, baik dengan sengaja atau tidak sengaja, langsung atau tidak langsung, sebagian atau hnya, menjual, P
i atau memp y j duksi ulang, mengirim atau dan/atau membi terjad lihan aset

Y Y

teknologi informasi (beserta seluruh bagian-bagiannya) baik secara tertulis, lisan, elektronik (hardcopy, softcopy ataupun software) maupun dengan cara apapun juga kepada perusahaan, institusi,
lembaga, agen, orang atau atau pihak lain manapun, dan dalam bentuk apapun juga, termasuk tetapi tidak terbatas pada fotokopi, salinan, hasil penggandaan, hasil terfjemahan, hasil produksi ulang,
komunikasi elektronik dan alat teknologi lainnya, tanpa ijin tertulis terlebih dahulu dari Perusahaan.

3. Kami setuju untuk dari waktu ke waktu menjaga dan melindungi aset T Perusahaan (beserta seluruh bagian-bagiannya) selama masa pelal P dan setelah jaan, untuk
waktu yang tidak terbatas, kecuali apabila informasi, dan doku dok d sudah ikasikan oleh P

4. Dengan perhatil p d gan yang berlaku dan p Pe hi kami dari bahwa setiap pelangg; atas p kerahasi ini oleh kami, akan
menimbulkan sanksi sesuai dengan dan/atau p P haan.

Gambar 7. Tampilan Halaman Knowledge Management

Form Hak Akses Non Organik @ home

Form Mak Akses Nom Organik

Lengkapi Form Dibawah Ini

Data Pemohon [1] Layanan ICT Yang Dibutuhkan (5]
VPN
Dinayasinta Al
Jabatan Communication
PRL
Fileshare
Satuan Kerja
EnE—
Oracle
Atasan Langsung ) Non Oracle

Nama Atasan* i

.

Keterangan, Keperluan atau Alasan *

Jabatan

Submit Form

Gambar 8. Tampilan Halaman Form
2. Form Perubahan

Form Perubahan digunakan untuk izin perubahan sesuatu seperti mengubah
aplikasi yang sudah dibuat atau menambah modul. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.



Data Pemohon (1] Evaluasi Implikasi Perubahan [4]
Nama Pemohon
Tipe Perubahan
Dinayazinta Al
O Aplikasi © Hardwsre
Jabatan
B Shutdown Terjadwal © Datsbase
PKL
B Network O Procedure
Divisi
@ Security
Information Communication Technology
Atasan Langsung (2] @ Penting 9 Tingsi
© Menengsh © Rendsh
Nama Atasan *
cﬂ.
& Dampak Perubahan
Jabat: © Kecil © Menengsh
Jabatan .
© Basar
Li Yang Terkena Dampak
Permintaan (3]
Proyek/Module * Diskripsi Rencana Test

Deskripsi Perubahan *

Perubahan Diharapkan Pada Tanggal *

=]

Alasan Perubahan *

N

Diskripsi Rencana Rollback

N

Gambar 9. Tampilan Halaman Form Perubahan

3. Form Preventive

Form Preventive adalah form yang dikerjakan oleh service desk team yang ada

di PT. PGN Tbk dalam kurun waktu 2 kali dalam satu tahun. Seperti yang ditunjukkan

pada Gambar 10.

Form Preventive

@ Home - Form Preventive

Lengkapi Form Dibawah Ini

Data Pengguna

Mama Pengguna

Dinayssints Al

NIPG

101010

Jabatan

PKL
Satuan Kerja

informstion Commuricstion Technology

Hardware

MNo HEB

Computer Name

Computer Nsme

Tahun Perolehan

Tahun Perolehan

Brand

Brand

Type

Network

Test Ping Proxy
=

Software

Office

Instal Ulang

Gambar 10. Tampilan Halaman Form Preventive
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3.1.4. Halaman Report Admin

Halaman Report Admin adalah halaman yang menampilkan seluruh inputan
layanan ICT dari user yang membutuhkan approve / decline dari admin untuk melakukan
proses bisnis berikutnya. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 11 untuk approve dan pada
Gambar 12 untuk decline.

Report Approve Hak Akses Organik

Dikerjakan Oleh
Sigit Sutrisno (Business Application Developer)

Keterangan, Keperluan atau Alasan *

Gambar 11. Tampilan Halaman Report Admin (Approve)

Report Decline Hak Akses Organik

Keterangan, Keperluan atau Alasan *

Gambar 12. Tampilan Halaman Report Admin (Decline)
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3.2 Pengujian dan Pembahasan

3.2.1. Pengujian User Acceptance Test

User Acceptance Test (UAT) merupakan tahap pengujian sistem oleh
pengguna. Pengguna menilai sistem sesuai kuisioner yang diberikan. Penilaian bertujuan
untuk mengetahui tingkat kelayakan sistem bagi pengguna. Pada kuisioner terdapat
pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan sistem yang dapat dilihat pada tabel 2.
Pertanyaan tersebut diajukan pada 2 responden terkait yaitu, Sr. Analyst, Business Support
and Office Automation Development dan Business Application Developer  guna
mengetahui tingkat kepuasan pengguna pada sistem. Setelah menjalankan sistem, penguji
mengisi kuisioner yang diberikan. Pertanyaan disusun mengacu pada penelitian (Nur Utami
& Salamah, 2019).

Tabel 2. Pertanyaan Pengujian UAT

Kode Soal Pertanyaan
P1 Sistem ini mudah digunakan
P2 Informasi yang disajikan mudah dimengerti
P3 Fitur pada sistem ini berjalan dengan baik
P4 Informasi yang diberikan dapat dipercaya
P5 Report dapat dihasilkan dengan mudah dan sesuai kebutuhan
P6 Sistem dapat menghasilkan laporan yang fleksibel
P7 Tata letak tampilan / display mudah dilihat/ dikenali
P8 Data yang anda input aman dari orang yang tidak berhak mengakses
P9 Anda puas dengan manfaat sistem informasi yang digunakan
P10 Anda menilai sistem ini dapat dikembangkan dan digunakan jangka dekat
P11 Anda menilai bahwa sistem informasi tersebut membantu apa yang anda lakukan
P12 Anda puas dengan penggunaan sistem informasi tersebut

Setelah dilakukan pengujian pada pengguna, hasil dari kuisioner dihitung.
Perhitungan dilakukan sesuai indikator dan poin nilai yang terpadat di tabel 3. Hasil
perhitungan dapat dilihat pada tabel 4. Perhitungan dilakukan dengan acuan rumus dari
reverensi penelitian dari (Rahmatulloh, Rachman, & Anwar, 2019) dapat dilihat pada

persamaan (1) berikut ini :

> jawaban xnilai P

. 100% ..l 1
> respondenx 5 JX % M)

12



Table 3. Indikator Serta Poin Penilaian

Nilai Keterangan Bobot Nilai
A Sangat Setuju 5 81%-100%
B Setuju 4 61%-80%
C Netral 3 41%-60%
D Tidak Setuju 2 21%-40%
E Sangat Tidak Setuju 1 0%-20%

Tabel 4. Hasil Perhitungan Sesuai Rumus UAT

Jawaban Nilai Jumlah
Pertanyaan Y
SS S N TS STS SSx5 Sx4  Nx3  TSx2 STSx1 )
Pl 0 2 0 O 0 0 8 0 0 0 8 80%
P2 0 2 0 O 0 0 8 0 8 80%
P3 0 2 0 O 0 0 8 0 0 0 8 80%
P4 0 2 0 O 0 0 8 0 0 0 8 80%
P5 1 1 0 O 0 5 4 0 0 0 9 90%
P6 0 2 0 O 0 0 8 0 0 0 8 80%
P7 1 1 0 O 0 5 4 0 0 0 9 90%
P8 0 2 0 O 0 0 8 0 0 0 8 80%
P9 0 2 0 O 0 0 8 0 0 0 8 80%
P10 1 1 0 O 0 5 4 0 0 0 9 90%
P11 1 1 0 O 0 5 4 0 0 0 9 90%
P12 0 2 0 0 0 0 8 0 0 0 8 80%

Pada pertanyaan pl menghasilkan persentase nilai 80% yang termasuk dalam
kategori nilai B. Pertanyaan p2 menghasilkan persentase nilai 80% yang termasuk dalam
kategori nilai B. Pertanyaan p3 menghasilkan persentase nilai 80% yang termasuk dalam
kategori nilai B. Pertanyaan p4 menghasilkan persentase nilai 80% yang termasuk dalam
kategori nilai B. Pertanyaan p5 menghasilkan persentase nilai 90% yang termasuk dalam
kategori nilai A. Pertanyaan p6 menghasilkan persentase nilai 80% yang termasuk dalam

kategori nilai B. Pertanyaan p7 menghasilkan persentase nilai 90%
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yang termasuk dalam kategori nilai A. Pertanyaan p8 menghasilkan persentase nilai 80%
yang termasuk dalam kategori nilai B. Pertanyaan p9 menghasilkan persentase nilai 80%
yang termasuk dalam kategori nilai B. Pertanyaan p10 menghasilkan persentase nilai 90%
yang termasuk dalam kategori nilai A. Pertanyaan p11 menghasilkan persentase nilai 90%
yang termasuk dalam kategori nilai A. Pertanyaan p12 menghasilkan persentase nilai 80%
yang termasuk dalam kategori nilai B.

Kemudian pada perhitungan pertanyaan keseluruhan menghasilkan persentase nilai
hasil dari perhitungan keseluruhan adalah > Y = 83,33% mendekati indikator skala terbaik.
Menurut penelitian dari (Rahmatulloh et al., 2019) persentase 83,33% sudah termasuk
dalam kategori sangat setuju. Sehingga sistem informasi layanan ICT dalam bentuk
elektronik form ini dapat diterima dengan baik oleh divisi ICT.

4. PENUTUP

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Sistem Informasi “Layanan ICT dalam bentuk
Elektronik Form” dengan menggunakan framework laravel dapat mempermudah
permohonan suatu layanan ICT dari pegawai PGN ke divisi ICT PGN secara efektif dan
efisien. Berdasarkan pengujian User Acceptance Test diperoleh nilai rata-rata yaitu 83,33%
yang menunjukkan bahwa mendekati indikator skala terbaik sehingga dapat berjalan

sesuai kebutuhan dan diterima dengan baik oleh divisi ICT.
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